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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Media Pembelajaran Flip Chart
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau     pengantar pesandaripengirimkepadapenerimapesan.[footnoteRef:1] [1:  Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta ; Rajawali, 2011), hal. 3 ] 

Menurut Gerlach dan Ely  mengatakan  bahwa  media  apabila  dipahami  secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini menurut Arsyad, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photo grafis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.[footnoteRef:2] [2:  Ibid, hal. 3] 

Untuk itu, menurut Susilana dan Riyana media pembelajaran terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat keras ( hardware ) dan unsur pesan yang dibawanya ( massage/software ). Perangkat lunak ( software ) adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri yang akan disampaikan kepada siswa, sedangkan perangkat keras (hardware ) adalah sarana atau peralatan yang digunakan untuk menyajikan pesan/bahan ajar tersebut[footnoteRef:3].  [3:  Susilana, DKK, Media Pendidikan (Bandung:CV Wahana Prima, 2008), hal,6] 

Dari berbagai pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah perantara antara pemberi pesan (guru) kepada penerima pesan(siswa)untuk keperluan pembelajaran, perantara tersebut dapat berupa gambar, audio, visual, dan lain-lain agar siswa dapat lebih memahami apa yang dipelajari
Flip chart  dalam pengertian sederhana adalah lembaran-lembaran kertas yang menyerupai album atau kalender berukuran 50 x 75cm, atau ukuran yang lebih kecil 21 x 28 cm sebagai flipbook yang disusun dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya.[footnoteRef:4] [4:  Suparman, Media Pembelajaran, (Bandung : C.V  Sinar baru, 2006 ), hal 48] 

Flip chart (bagan balikan) merupakan salah satu media pembelajaran grafis yang dapat menyajikan pesan secara bertahap. Bagian-bagian dari pesan tersebut ditulis / dituangkan dalam lembaran tersendiri, kemudian lembaran-lembaran tersebut dibundel jadi satu. Penggunaannya tinggal membalik satu persatu sesuai dengan bagan pesanyangakan disajikan[footnoteRef:5].  [5:  Sadiman, DKK, Media Pendidikan,  (Jakarta : Rajawali Press, 2011), hal 37] 

Flip chart hanya cocok untuk pembelajaran kecil yaitu 30 orang. Flip chart merupakan salah satu media cetakan yang sangat sederhana dan cukup efektif. Sederhana dilihat dari proses pembuatannya dan penggunaannya yang relatif mudah, dengan memanfaatkan kertas yang mudah dijumpai di sekitar. Efektif, karena flip chart dapat dijadikan sebagai media (pengantar) pesan pembelajaran yang secara terencana ataupun secara langsung disajikan pada flipchart. Penyajian materi pelajaran informasi pada  flip chart dapat  berupa  gambar-gambar,  huruf-huruf, diagram, dan angka-angka. Sajian pada flip chart tersebut harus disesuaikan dengan jumlah dan jarak maksimum siswa melihat  flip chart tersebut dan direncanakan tempat yang sesuai dimana dan bagaimana flip chart tersebut ditempatkan[footnoteRef:6].  [6:  Susilana, DKK Op.Cit, hal 88-89] 

Sebagai media pembelajaran  flip chart menurut Susilana dan Riyana memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu[footnoteRef:7]:  [7:  Ibid, hal  89-90 ] 

a. Mampu menyajikan pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis
b. Dapat di gunakan di dalam ruangan atau luar ruangan, karena pada pengguannya flip chart tidak memerlukan aliran listrik 
c. Bahan pembuatan relatif murah, karena flipchart ini menggunakan kertas dan kayu untuk penyangga yang ada disekitar
d. mudah dibawa kemana-mana ( moveable )
e. meningkatkan aktivitas belajar siswa

Sedangkan untuk mendesain flipchart ini Susilana dan Riyana merumuskannya sebagai berikut : 
a. Tentukan tujuan pembelajaran, tujuan perlu dirumuskan lebih khusus apakah tujuan bersifat penguasaan kognitif, penguasaan keterampilan tertentu atau tujuan untuk penanaman sikap. Perlu juga tujuan dirumuskan secara operasional dalam bentu indicator atau tujuan pembelajaran khusus (TPK). 
b. Menentukan bentuk flip chart ,secara umum flip chart ini terbagi ke dalam dua sajian, pertama flip chart yang hanya berisi lembaran-lembaran kosong yang siap di isi pesan pembelajaran, seperti halnya whiteboard berukuran kecil dan menggunakan spidol sebagai alat tulisnya. Kedua, flip chart yang berisi pesan-pesan pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya yang isinya berupa gambar, teks, grafik, bagan, dan lain-lain. 
c. Membuat ringkasan materi, dalam menyajikannya pada flip chart tentunya materi pembelajaran harus disajikan hanya pokok-pokoknya saja. 
d. Merancang draf kasar (sketsa), agar lebih menarik perhatian siswa flip chart hendaknya dilengkapi dengan gambar atau foto yang relevan dengan materi dan tujuan. Draf yang dimaksud disini adalah sketsa yang langsung dibuatkan dilembaran-lembaran kertas flip chart dengan menggunakan pensil yang dapat dihapus jika sudah selesai dibuat. Membuat draf kasar diperlukan untuk mengantisipasi kesalahan dalam pembuatan serta mengatur tata letak yang baik, selain itu diperlukan juga untuk memudahkan pewarnaan. 
e. Memilih warnayang sesuai, seperti yang telah disebutkan sebelumya bahwa fungsi dari sebuah media adalah untuk menarik perhatian siswa, untuk itu dalam pewarna andi dalam  flip chart ini diperlukan warna yang lebih variatif. 
f. Menentukan ukuran dan bentuk huruf yang sesuai.[footnoteRef:8]Setelah membuat flip chart, seorang guru juga harus mengetahui juga memahami cara menggunakannya agar pembelajaran lebih efektif.  [8: Ibid, hal  90-94] 

2. Hasil Belajar Siswa
	Pendidikan   agama   merupakan  pendidikan  dasar   yang   harusnya   diterima
secara utuh oleh setiap orang untuk menjalani hidup di dunia ini. Aturan-aturan  yang  telah ditetapkan  agama (Islam khususnya) bertujuan untuk membimbing  manusia  dalam menjalanikehidupan agar  selamat di dunia dan akhirat. 
Pendidikan agama Islam mendasarkan konsepnya pada nilai-nilai relegius. Ini berarti bahwa pendidikan Islam tidak mengabaikan faktor teologis sebagai sumber dari ilmu itu sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 31 sebagai berikut :


Artinya :   Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda benda)seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang orang yang benar![footnoteRef:9] [9:  Departetemen Agama, Op.Cit, hal,6] 


Hasil belajar adalah pencapaian dari suatu aktifitas belajar yag dilakukan oleh peserta didik yang berupa nilai, perubahan tingkah laku dan bertambahnya ilmu pengetahuan. Selain itu  hasil belajar juga berarti hasil yang dicafikih melalui proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil Belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Peserta didik yang belajar akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada peserta didik yang belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan berhasil, apabila:
a. Daya serap  terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencafikih prestasi tinggi, baik secara peserta didikal maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicafikih oleh siswa, baik secara peserta didik maupun kelompok.[footnoteRef:10] [10:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. - ,Jakarta Rineka Cipta, 2002), hal. 120] 

Jadi, menurut syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain belajar berhasil apabila peserta didik telah manpu menyerap pelajaran dan hasil dari penyarapan pelajaran itu merubah perlaku peserta didik sesuai tujuan pembelajaran. 
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Benyamin Bloom, menyebutkan ada tiga kawasan perilaku sebagai hasil belajar, yaitu : [footnoteRef:11] [11:  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2011), Hal.22-23] 

a. Hasil belajar kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman , aplikasi, sintesis dan evaluasi.
b. Hasil belajar Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
c. Hasil belajar Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik, tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapu aspek-aspek tersebut adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti dan sikap.[footnoteRef:12] [12:  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2011), Hal. 30] 

Maka dari berbagai macam hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang di dapat siswa ketika melakukan kegiatan belajar mengajar, berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan dan kemampuan siswa sebagai dalam bertindak. Dalam kehidupan sehari-hari salah satu contoh, yaitu siswa dapat melaksanaksanan sholat dengan sempurna dan tepat pada waktunya.
B. Hubungan Antara Media Flip Chart Dengan Hasil Belajar
Sebelum menentukan dan membuat media pembelajaran, tentunya diperlukan beberapa hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran, seperti kesiapan siswa, keadaan kelas, peralatan pendukung yang tersedia, dan banyak lagi pertimbangan dalam menentukkan media yang akan dipakai. Ditinjau dari kesiapan pengadaannya, media dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu media jadi karena merupakan sudah komoditi perdagangan dan terdapat di pasaran luas dalam keadaan siap pakai ( media byutilization ), dan media rancangan karena perlu dirancangdan dipersiapkan secara khusus untuk maksud dan tujuan pembelajaran tertentu ( media by design ), keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri.[footnoteRef:13].  [13:  Sadiman DKK, Op,cit, hal 83] 

Menurut Anderson ada beberapa penyebab orang memilih media antara lain adalah : 
a. Bermaksud mendemontrasikannya.
b. Merasa sudah akrab dengan media tersebut; 
c. Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret
d. Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukannya, misalnya untuk menarik minat atau gairah belajar siswa. Jadi dasar pertimbangan untuk memilih media sangatlah sederhana, yaitu dapat dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan atau tidak[footnoteRef:14].  [14:  Anderson, Pemilian dan pengembangan media untuk pembelajaran, ( Jakarta : universitas terbuka dan pusat antar univesitas di univesitas terbuka, 2006 ),hal 147] 

Usaha pengklasifikasian di atas mengungkapkan karakteristik atau ciri-ciri khas suatu media, berbeda menurut tujuan atau maksud pengelompokkannya. Dari contoh pengelompokkan yang diadakan oleh Schramm, dapat melihat media menurut karakteristik ekonomisnya, lingkup sasarannya yang diliput, dan kemudahan kontrol pemakai. Kemudian tambahnya, karaktersitik media juga dapat dilihat menurut kemampuan membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan, maupun penciuman, atau kesesuainnya dengan tingkat belajar seperti yang digarap oleh Gagne, dan sebagainya. Karakteristik media ini sebagaimana diungkapkan oleh Kemp dalam Sadiman merupakan dasar pemilihan media sesuai dengan situasi belajar tertentu. mengatakan „The question of what media attributes are necessary for a given learning situation becomes thebasis formedia selection. Jadi klasifikasi media, karakteristikmedia dan pemilihan media merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam penentuan strategi pembelajaran.[footnoteRef:15] [15:  Sadiman, DKK, Op.Cit, hal 27-28] 

Media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran tentunya memiliki fungsi dan manfaat. Salah satu fungsi utama media pembelajaran menurut Arsyad adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.[footnoteRef:16] Begitu juga Ibrahim menjelaskan bahwa media pembelajaran ini penting karena  media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangat mereka membantu memantapkan pengetahuan pada benak parasiswa serta menghidupkan pelajaran.[footnoteRef:17] [16: . Arsyad, Op. Cit, hal 15 ]  [17: . Ibid,  hal 16 ] 

Secara umum menurut Sadiman, manfaat media pendidikan atau pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang waktu, dan daya indera. 
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, serta memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya. 
d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan bila mana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulitbila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.[footnoteRef:18] [18:  Sadiman dkk, Op,Cit, hal 17-18] 

Dari berbagai pendapat para ahli mengenai manfaat media pendidikan atau pembelajaran di atas, penulis menyimpulkan bahwa media bermanfaat sebagai jembatan yang menghubungkan antara guru dan siswa, dengan begitu materi pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa sehingga dapat terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa. Juga memper lancar komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, bagi guru media merupakan alat bantu untuk menjelaskan materi pembelajaran yang terkadang sulit untuk dijelaskan, sedangkan bagi siswa kegiatan  pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan lebih memahami apa yang dijelaskan oleh guru sehingga ada persamaan presepsi tentang materi pelajaran serta peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitar siswa. Dengan media pembelajaran ini motivasi belajar siswa dapat lebih meningkat, sehingga pemahaman siswa dalam belajar bukan tidak mungkin dapat lebih meningkat.
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Media Pembelajaran Flip Chart dan Hasil Belajar Siswa
Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses belajar mengajar, karena hasil dan tidaknya kegiatan belajar mengajar itu tergantung juga dari kegiatan belajar yang dijalani dan dialami oleh siswa sebagai peserta didik, Slameto mengatakan bahwa proses belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan, secara psikoligis, belajar adalah merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan itu akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.[footnoteRef:19] [19:  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarata: Rimeka Cipta, 2003), hal, 27] 

Kemudian menurut Hambalik belajar mengajar adalah ”suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan  lingkungan”[footnoteRef:20] Pemahaman dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti proses, perbuatan memahami atau memahamkan.[footnoteRef:21]Menurut W.J.S Poerwodarminto, pemahaman berasal dari kata "paham” yang artinya mengerti benar tentang sesuatu hal. Sedangkan pemahaman siswa adalah proses, perbuatan, cara memahami sesuatu. Dan belajar adalah upaya memperoleh pemahaman, hakekat belajar itu sendiri adalah usaha mencari dan menemukan makna atau pengertian.[footnoteRef:22] [20:  Hamalik, perencanaan Pengajaran Berdasarkan Sistem,(Jakarta: Bumi Arkara, 2003),     hal 23]  [21:  DIKNAS,Op,Cit, hal,273]  [22:  Arief,Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta: Ciputat press,2003),     hal 32] 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa sebagai berikut:
a. Faktor kegiatan , siswa yang belajar banyak melakukan kegiatan baik kegiatan neural system, seperti mandengar, merasakan, berfikir, kegiatan motoris, maupun kegiatan lainnya yang di perlakukan untuk memperoleh pengetahuan. 
b. Faktor asosiasi, semua pangalaman belajar antara yang lama dan yang baru di asosiasikan sehingga menjadi suatu pengalaman.
c. Faktor minat dan usaha , belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar lebih baik dari pada tanpa minat.
d. Faktor fisikologi. Kondisi badan siswa yang belajar misalnya cacat, sakit dll akan mempengaruhi proses belajar siswa.
e. Faktor intelegensi, murid yang cerdas akan lebih berhasil dalam belajar karena ia mudah menangkap dan memahami pelajaran.[footnoteRef:23] [23:  Ibid, hal. 32.] 


	Sedangkan menurut Slameto, Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses belajar mengajar secara garis besar ada dua yaitu:
1. Faktor internal
a.) Faktor biologis (jasmaniah)
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan samfikih sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makan dan minum yang teratur, olahraga serta cukup tidur.
b.) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut,  yaitu intelegensi, kemauan, dan bakat. 
2. Faktor Eksternal
a.) Faktor Lingkungan Keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya.
b.) Faktor lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah mencakup Metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.
c.) Faktor Lingkungan Masyarakat
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakt merupkan faktor ekstern yang juga berpengruh terhadap belajar siswa karena keberadannya dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah, lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja.[footnoteRef:24] [24:  Slameto, Op.Cit,  hal. 52-64] 

Secara garis besar menurut H. Fikihnun, dkk dalam modul psikologi pendidikan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar antara lain :

a. Faktor internal anak didik yaitu datang dari dalam diri anak didik. Yang termaksud faktor internal anak didik meliputi, minat belajar, perhatian, ketenangan jiwa waktu belajar, sakit, cacat tubuh, kebugaran jasmani.
b. Faktor eksternal anak didik yaitu faktor yang datang dari luar anak didik. Yang termaksud faktor eksternal anak didik meliputi, keadaan lingkungan belajar, cuaca, letak sekolah, kebisingan, arus listrik yang tidak berfungsi, suara peserta didik yang tidak jelas.
c. Faktor lingkungan fisik. Faktor lingkungan fisik mencakup, ukuran kelas, keadaan kelas, dekorasi, bangku, dan alat peraga.
d. Faktor psikologi. Faktor psikologi meliputi, minat belajar, sikap, pendapat, ingatan, intelegensi, tingkat pengetahuan yang dimiliki, dan sebagainya.
e. Faktor interaksi sosial. Mencakup, interaksi pelajar dengan teman sebangku, interaksi pelajar dengan pendidikan.
f. Faktor tersedianya sarana dan prasarana pendukung. Faktor ini meliputi; alat-alat belajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar, media pendidikan, buku-buku yang dipakai, laboratorium, dan perpustakaan.[footnoteRef:25] [25: Painun Dkk, Psikologi Pendidikan(Cet. I; Jakarta: Universitas Terbuka, 1991), hal. 18.] 


	Faktor-faktor di atas sangat berpengaruh dalam proses belajar peserta didk baik dalam ligkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. Namun, faktor-faktor di atas bukanlah hambatan dalam melakukan proses pembelajaran.




